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Berangkat mencari ilmu dengan penuh keyakinan.  

Belajar dengan penuh ikhlas.  

Istiqomah dalam menghadapi cobaan.  

Semangat untuk meraih cita-cita yang diimpikan.1 

  

                                                            
1 http://www.katakata.co.id/2015/12/kumpulan-contoh-motto-hidup-terbaik.html, 

diunduh pada tanggal 12 April 2018 pukul 13.30 
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ABSTRAK  
 

Ervina Laelly Aditriya, “Upaya Guru Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Materi Peserta Didik Kelas I Dalam Kurikulum 2013 Di 
SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul”. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.  

Di SDIT Salsabila 3 Banguntapan di kelas I pembelajaran 
menggunakan kurikulum 2013, saat ini pemakaian kurikulum 2013 
tahun kedua. Di kelas I untuk mengondisikan memulai pembelajaran 
membutuhkan waktu lama dan tingkat konsentrasi atau pemahaman 
peserta didik masih rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut di kelas 
I SDIT Salsabila 3 Banguntapan memilih guru yang masih produktif 
dan adanya guru pendamping. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) 
Mengetahui upaya guru dalam meningkatan pemahaman materi 
peserta didik kelas I di SDIT Salsabila 3 Banguntapan, (2) 
Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari peserta didik 
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik Kelas I di SDIT 
Salsabila 3 Banguntapan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian study kasus dengan 
mengambil lokasi di SDIT Salsabila 3 Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta. Data penelitian dilakukan dengan wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Selama proses pembelajaran wawancara dengan 
guru kelas I dan guru pendamping kelas I, catatan lapangan untuk 
mencatat keadaan yang terjadi selama proses pembelajaran. Adapun 
penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan 
yaitu teknik triagulasi dengan sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) upaya guru dalam 
meningkatkan pemahaman materi peserta didik dalam kurikulum 2013 
di kelas I dengan memahami karakter peserta didik, menguasai teori 
dan prinsip-prinsip pembelajaran, mampu mengembangkan 
kurikulum, menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, 
memanfaatkan teknologi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran, menfasilitasi pengembangan potensi peserta didik, 
berkomunikasi secara efektif, empirik, dan santun dengan peserta 
didik, menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar, memanfaatkan penilaian dan evaluasi, dan melakukan 
tindakan refleksi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. (2) 
Faktor pendukung dan Faktor penghambat dari peserta didik untuk 
meningkatkan pemahaman materi adalah faktor internal meliputi 
kondisi fisik peserta didik, tingkat kecerdasan, motivasi untuk belajar, 
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minat belajar. Faktor eksternal meliputi lingkungan sekolah untuk 
belajar lingkungan keluarga yang mendukung belajar, lingkungan 
masyarakat tempat tinggal peserta didik, sarana belajar, faktor materi 
pembelajaran.  

 
Kata Kunci : Upaya dalam meningkatkan pemahaman materi, 
faktor pendukung dan foktor penghambat peserta didik 
meningkatkan pemahaman.  
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual, keagaman, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 

Pendidikan yang maju tidak lepas dari peran dari seorang 

guru sebagai pemegang kunci keberhasilan. Guru merupakan 

salah satu kompenen penting dari sistem yang sangat menentukan 

keberhasilan pendidikan. Berarti bahwa sukses tidaknya 

pendidikan terletak pada mutu pengetahuan, dan mutu pengajaran 

dari seorang guru.2 Guru merupakan salah satu faktor penentu 

dalam proses belajar mengajar. Itulah sebabnya setiap ada inovasi 

pendidikan khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber 

daya manusia yang dihasilkan selalu bermuara pada faktor guru. 

Hal ini menunjukkan bahwa betapa eksisnya peran guru dalam 

pendidikan. 

Sebagai seorang pendidik harus mampu mengolah 

kegiatan belajar mengajar sedemikian rupa sehingga suasana 

menjadi menyenangkan dan peserta didik lebih semangat belajar. 

                                                            
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Sistem 

Pendidikan Nasional. Pasal 1.  
2 Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru, (Yogyakarta: Adicita 

Karya Nusa,2000), hlm. 97.  
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Proses pembelajaran tidak dapat tercapai dengan keberanian, 

melainkan faktor utamanya adalah kompetensi yang ada dalam 

pribadi seorang guru. Keterbatasan seorang guru dalam 

menyampaikan materi baik dalam hal metode ataupun penunjang 

pokok pembelajaran lain akan berpengaruh terhadap 

pembelajaran. 

Melihat guru mengajar di dalam kelas dengan 

menggunakan metode pembelajaran ceramah dan pemberian 

tugas yang membuat peserta didik merasa bosan dan jarang 

memperhatikan guru dalam proses pembelajaran. Mereka 

berbicara dengan temannya yang tidak ada hubungannya dengan 

materi pembelajaran, bahkan ada yang mainan sendiri saat 

pembelajaran. Hal ini sangat berpengaruh dengan pemahaman 

materi pada peserta didik. Bahkan peserta didik yang ternyata jika 

diuji setelah proses pembelajaran selesai masih jauh dari standar 

kompetensi dasar yang harus dicapai.   

Pembelajaran yang unggul memerlukan para guru yang 

profesional sebagai produk dari profesionalisasi secara 

berkelanjutan melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus 

sehingga melahirkan para guru yang memiliki profesonalitas yaitu 

sikap mental merasa bangga dan komitmen terhadap pekerjaan, 

profesionalisme yaitu sikap mental untuk komitmen terhadap 

kinerja bermutu sesuai dengan standar yang diharapkan baik dari 

sisi pengetahuan, sikap, dan ketrampilan.3 

                                                            
3 Hanafiah, Nanang dan Cucu Suhana,  Konsep Stategi Pembelajaran, 

(Bandung; Refika Aditama, 2012), hlm. 103. 



3 
 

Terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang guru yaitu  kompetensi profesional, kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang harus dimiliki 

oleh guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran peserta didik 

yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi belajar.4 

Upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik adalah salah satu prioritas utama dalam kegiatan 

pendidikan. Upaya tersebut menjadi tugas dan tanggung jawab 

semua pendidik. Salah satu upaya yang dimaksud adalah 

peningkatan kemampuan tenaga pengajar yang mengacu pada dua 

macam kemampuan pokok, yaitu kemampuan dalam bidang ajar 

dan kemampuan bagaimana mengelola proses belajar mengajar. 

Peserta didik yang telah memahami konsep dengan baik dalam 

proses belajar mengajar dimungkinkan memiliki prestasi belajar 

yang tinggi karena lebih mudah mengikuti pembelajaran 

sedangkan peserta didik yang pasif cenderung lebih sulit 

mengikuti pembelajaran. 

Masalah anak paling umum ditemui adalah konsentrasi 

sebagai kemampuan dasar yang harus dimiliki ketika anak 

memasuki SD. IQ tinggi, tetapi jika konsentrasinya rendah, maka 

prestasinya tidak akan menonjol di sekolah. Anak-anak 

membutuhkan latihan yang diberikan sejak usia 3 tahun agar 

mereka terbiasa dengan aturan. Ketika di SD mereka dikelas tahu 

                                                            
4 Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1996), hlm. 4. 
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saat harus diam dan tidak mengobrol, karena mereka terbiasa 

dengan aturan. Jika tidak terbiasa, maka mereka akan selalu 

melanggar aturan. Masalah lain adalah kesulitan belajar. Tetapi 

bentuknya lebih organis karena menyangkut gangguan pada 

fungsi otak. Anak yang mempunyai masalah ini dapat diatasi 

dengan perlakuan yang sesuai dengan diagnosisnya. 

Hal lainya adalah adanya kelas akselerasi. Ada beberapa 

kasus yang ditemui ketika anak 15 tahun sudah menginjak kelas 3 

SMA, ternyata anak itu mulai menyadari dan mempertanyakan 

kapan waktu bermainnya. Disisi lain, anak tersebut terlebih anak-

anak dibandingkan teman sekolahnya. Usia dan pola pikir si anak 

berbeda dengan teman-temannya. Anak di lingkungan demikian 

sering merasa tertekan dan menjadi korban kekerasan. Walau 

bedanya hanya 3 tahun lebih muda dari usia normal kelas 3 SMA 

(17-18 tahun), namun anak itu merasa beban ketika di anggap 

sebagai orang dewasa.  

Homeschooling mempunyai efek positif dan negatif untuk 

anak. Positif, keamanan terjamin dan terpantau dalam jangkauan 

pengamatan orangtua. Anak juga fleksibel dalam waktu belajar, 

dan lebih mendapatkan perhatian oleh gurunya. Tentu ada sisi 

negatif, kesempatan mereka untuk bersosialisasi dan belajar 

berbagi terbilang lebih sedikit. Walaupun kebanyakan 

pertimbangan sekolah rumah itu masalah fleksibelitas waktu 

belajar, anak-anak secara tidak langsung didukung untuk “tidak 

bertanggung jawab” terhadap yang mereka lakukan.  

Misalnya anak-anak yang berprofesi artis, mereka tidak 

harus bekerja di usianya. Hal ini erat kaitanya dengan eksplorasi 
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anak sehingga tidak benar terlepas dari apapun tujuannya. 

Pemerintah sudah menetapkan usia wajib belajar. Jadi minimal 

sampai anak menyelesaikan usia wajib belajar, mereka tidak 

wajib untuk bekerja. Fokus mereka adalah belajar. tidak menjadi 

masalah jika sekolah rumah tujuan untuk alasan keamanan. Tetapi 

jika tujuan untuk anak bekerja itu jelas tidak dibenarkan.5 

Perubahan Kurikulum 2006 (KTSP) menjadi kurikulum 

2013 adalah salah satu upaya untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Beberapa hasil studi 

tentang kemampuan peserta didik Indonesia dalam kancah 

internasional menunjukan bahwa kualitas pendidikan Indonesia 

masih tergolong rendah. Sesuai dengan hasil studi “Trends 

Internasional Math and Science Study” (TIMSS) lebih jauh 

memperhatikan bahwa anak-anak Indonesia berada pada rangking 

rendah dalam hal kemampuan : (a) memahami informasi secara 

kompleks, (b) teori, analisis dan pemecahan masalah, (c) 

pemakaian alat, prosedur dan pemecahan masalah, dan (d) 

melakukan investigasi. 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan evaluasi dan 

perubahan kurikulum agar lebih relevan dengan kebutuhan 

peserta didik sesuai dengan kemajuan zaman dan tantangan yang 

dihadapi. Isi atau konten kurikulum 2006 (KTSP) yang masih 

terlalu padat, yang ditunjuk dengan banyaknya mata pelajaran dan 

banyak materi yang keluasan dan kesukarannya melampaui 

tingkat perkembangan usia anak. Hal ini mengharuskan untuk 
                                                            

5 Kompas, Ingat Efeknya Biarkan Anak Tumbuh Sesuai Usianya 
http://edukasi.kompas.com/read/2013/10/14/1618542/Ingat.Efeknya.Biarkan.Anak.T
umbuh.Sesuai.Usianya.  
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dilakukan penyederhanaan materi pembelajaran dan sifat tematik-

integratif.6 Maka dalam kurikulum 2013 terjadi pengurangan 

jumlah mata pelajaran dalam Kurikulum SD sampai dengan SMA 

dimana sebelumnya dipandang terlalu banyak, kurang efektif dan 

kurang efisien.7 

Dari hasil wawancara dengan Guru kelas I yaitu  Bapak 

Sarmadi, S.Pd, di SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul dikelas I 

terbagi menjadi 3 kelas dan setiap kelas terdiri dari 2 orang guru, 

masing-masing guru memiliki tugas yang berbeda, dua orang 

guru tersebut terdiri dari satu guru kelas dan satu guru 

pendamping. Di kelas 1 SDIT Salsabila 3 Banguntapan 

pembagian kelas didasarkan pada usia masuk peserta didik, 

dimana usia sangat mempengaruhi cara belajar dan tingkat 

pemahaman peserta didik. Kelas yang usia nya 7-8 tahun mereka 

masuk pada kelas IA dan IB sedangkan peserta didik yang 

usianya di bawah 7 tahun di letakkan di kelas IC.  

Di SDIT Salsabila 3 Banguntapan untuk kelas I 

menggunakan kurikulum 2013 bahkan tahun pelajaran ini 

merupakan tahun ajaran ke-2 menggunakan  kurikulum 2013. Di 

SDIT Salsabila 3 Banguntapan rapat koordinasi antar guru 

dilakukan setiap hari Senin, rapat tersebut setiap jenjang kelas 

menuliskan target yang akan dicapai satu Minggu yang  akan 

datang. Untuk guru kelas I tidak hanya berkoordinasi setiap hari 

                                                            
6 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), hlm. 27.  
7 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 60.  
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Senin mereka juga berkoordinasi lain hari untuk berkoordinasi 

tentang materi, media yang digunakan untuk mengajar.  

Peserta didik kelas IB usia 7 sampai 8 tahun, tingkat 

pemahaman awal materi peserta didik 60% dari soal yang 

diberikan sebelum peserta didik mengikuti proses pembelajaran, 

peserta didik masih perlu penjelasan dari guru saat di sekolah.8 

Dari hasil wawancara guru kelas IA peserta didik kelas IA usia 7 

sampai 8 tahun, tingkat pemahaman awal materi peserta didik 

50% dari pemahaman soal yang telah diberikan sebelum peserta 

didik mengikuti proses pembelajaran di sekolah.9 

Dari hasil wawancara guru kelas IC, tingkat pemahaman 

awal materi peserta didik 40% dari soal yang diberikan sebelum 

mengikuti pembelajaran dengan bentuk permainan dan masih 

perlu dijelaskan oleh guru, karena kelas IC peserta didiknya 

paling kecil diantara kelas yang lain. Peserta didik dikatakan 

memahami materi yaitu peserta didik yang tahu konsep, 

mengetahui proses yang harus dikerjakan, dan dapat menjelaskan 

menggunakan bahasa sendiri.10 

Letak Geografis SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul, 

jalan Gatutkoco Jurugentong RT 10 RW 34 Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta Kode Pos 55198. Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) Salsabila 3 Banguntapan Bantul bernaung di bawah 

Yayasan Silaturrahmi Pecinta Anak Indonesia (SPA) Indonesia. 

                                                            
8 Wawancara dengan Bapak Sarmadi, S.Pd, coordinator guru kelas I, di ruang 

masjid SDIT Salsabila 3 Banguntapan, Tanggal 13 Februari 2018. 
9 Wawancara dengan Ibu Uli Nur Mila Astuti, S.Pd.Si, Guru kelas IA, di 

ruang masjid SDIT Salsabila 3 Banguntapan, Tanggal 15 februari 2018. 
10 Wawancara dengan Ibu Binastri Tri Astuti, S.Pd, Guru kelas IC, di ruang 

masjid SDIT Salsabila 3 Banguntapan, Tanggal 29 November 2017. 
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SDIT Salsabila 3 Banguntapan merupakan Sekolah Dasar dengan 

sistem Full Day School yang memadukan kurikulum nasional 

dengan kurikulum Yayasan (lokal).  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “UPAYA GURU  UNTUK MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN MATERI PESERTA DIDIK DALAM 

KURIKULUM 2013 KELAS I DI SDIT SALSABILA 3 

BANGUNTAPAN BANTUL. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

di atas, masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana upaya guru untuk meningkatan pemahaman 

materi peserta didik dalam kurikulum 2013 Kelas I di SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan? 

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat untuk 

meningkatkan pemahaman materi peserta didik Kelas I di 

SDIT Salsabila 3 Banguntapan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui upaya guru dalam meningkatan pemahaman 

peserta didik kelas I di SDIT Salsabila 3 Banguntapan.  

b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik Kelas I di SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan. 
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2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan menambah 

wawasan dan pengetahuan bagi pembaca tentang 

kompetensi pedagogik guru kelas dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik. 

2) Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan kajian relefan bagi peneliti lain yang ingin 

mengkaji mengenai upaya guru untuk meningkatkan 

pemahaman materi peserta didik. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

masukan untuk meningkatkan pemahaman peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Sehingga dari 

pihak sekolah yang bersangkutan masih dapat 

memperbaiki dan melengkapi apabila masih terdapat 

kekurangan atau kelemahan dalam proses 

pembelajaran.  

2) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan motivasi bagi 

pengajar agar senantiasa meningkatkan kualitas 

kemampuan mengajar dan meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 
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3) Bagi Peserta didik  

Penelitian ini dijadikan sebagai motivasi untuk 

membangun semangat peserta didik agar selalu 

belajar dan memahami materi pembelajaran. 

4) Bagi Peneliti 

Peneliti memperoleh tambahan wawasan 

pengetahuan dan pengalaman langsung mengenai 

upaya guru dalam meningkatkan pemahaman materi 

peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah mengambil, mengolah, dan menganalisis berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Upaya guru untuk meningkatan pemahaman peserta didik 

kelas I di SDIT Salsabila 3 Banguntapan yaitu memahami 

karakter peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran, mampu mengembangkan kurikulum, 

menyelanggarakan pembelajaran yang mendidik, mampu 

memanfaatkan teknologi untuk kepentingan pembelajaran, 

menfasilitasi pengembangan potensi peserta didik, 

berkomunikasi secara efektif, empirik dan santun dengan 

peserta didik, menyelenggarakan penilaian, evaluasi proses, 

dan hasil belajar, memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi, 

melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran.  

Dari upaya guru yang telah dilakukan diatas agar 

peserta didik memahami materi yang disampaikan oleh guru 

sesuai dengan indikator, kompetensi yang harus tercapai pada 

materi tersebut, namun masih terdapat peserta didik yang 

belum bisa memahami materi yang diajarkan. Setiap wali 

kelas melakukan pendekatan terhadap peserta didik, peserta 

didik mengikuti drill, dan guru berkomunikasi kepada 

orangtua peserta didik. Ketiga wali kelas I sering 

berkoordinasi antara satu dengan yang lain untuk 
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menyamakan materi yang akan diajarkan, pembuatan soal 

ulangan harian dan evaluasi dari setiap butir soal ulangan 

yang telah diberikan oleh guru.  

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dari peserta didik 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik Kelas I di 

SDIT Salsabila 3 Banguntapan : 

a. Faktor pendukung adalah keadaan jasmani peserta didik 

yang sehat, Fungsi jasmani berjalan dengan baik, 

tingkat kecerdasan yang miliki dari peserta didik, 

termotivasi oleh orang yang ada disekitar peserta didik, 

minat peserta didik untuk memahami materi yang akan 

diajarkan oleh guru, bakat yang dimikili peserta didik 

untuk memahami materi yang diajarkan, faktor 

lingkungan sosial yang mendukung untuk kegiatan 

memahami materi yaitu faktor lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat, 

lingkungan alamiah yang mendukung untuk belajar, 

sarana prasarana yang mendukung untuk kegiatan 

belajar peserta didik, kurikulum dan program yang 

tersusun secara sistematis.  

b. Faktor penghambat adalah keadaan jasmani yang tidak 

sehat, tidak berfungsinya jasmani dengan maksimal, 

rasa malas yang dimiliki dari peserta didik, tidak ada 

dorongan dan motivasi dari orang disekitar untuk 

belajar dan memahami materi yang akan diajarkan oleh 

guru di sekolah, kurangnya minat yang dimiliki dari 

peserta didik untuk memahami materi, kurangnya bakat 
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yang dimiliki dari peserta didik untuk memahami 

materi yang akan diajarkan, lingkungan sosial yang 

tidak mendukung untuk kegiatan belajar agar dapat 

memahami materi, suasana lingkungan yang kumuh, 

sarana prasarana kurang mendukung untuk belajar, dan 

sekolah tidak terprogram kegiatan pembelajaran.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut :  

1. Kesesuaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau 

target pembelajaran dengan kegiatan dilapangan atau 

kegiatan dikelas lebih disesuaikan. 

2. Kerjasama antara guru kelas dan guru pendamping lebih 

diperkuat dan tugas kerja guru pendamping lebih diperjelas, 

agar saat guru kelas dan guru pendamping tidak 

miskomunikasi pada saat penyampaian materi tematik kepada 

peserta didik.  

3. Dalam proses pembelajaran peserta didik bisa dikondisikan di 

dalam kelas, tidak keluar kelas saat proses pembelajaran, dan 

tidak bermain yang menganggu saat proses pembelajaran.  

C. Keterbatasan Penelitian  

Selama proses penelitian, peneliti berusaha semaksimal mungkin 

dalam menggali data. Akan tetapi, peneliti menyadari kekurangan 

yang disebabkan oleh keterbatasan peneliti yaitu : 

1. Peneliti dalam melakukan penelitian sesuai dengan jam 

pembelajaran tematik, bahkan ada jam pembelajaran tematik 

dalam 1 hari terdapat 2 jam pembelajaran tematik.  
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2. Narasumber dengan waktu mengajar yang padat dan peserta 

didik tidak bisa lepas dari narasumber maka sesulitan untuk 

membagi waktu melakukan wawancara. 

3. Dalam penelitian ini pengamatan maupun observasi hanya 

dilakukan oleh peneliti sehingga hasil pengamatan kurang 

maksimal.    

D. Penutup  

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT, atas berkah, 

rahmat serta hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi ini tanpa ada halangan sesuatu apapun. Skripsi ini dapat 

terwujud berkat beberapa pihak yang terkait. Untuk itu peneliti 

ucapkan terimakasih dengan harapan semoga amal baiknya 

diterima dan dibalas oleh Allah SWT.   

Dalam pembahasan skripsi ini tentunya tidak luput dari banyak 

kekurangan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan kemampuan 

penulis dalam mengkaji masalah tersebut. Saran-saran yang 

peneliti ungkapkan dalam skripsi ini semoga menjadi koreksi dan 

bahan pertimbangan bagi lembaga SDIT Salsabila 3 Banguntapan 

Bantul. 

Meskipun skripsi ini tersusun dalam kesederhanaan, peneliti 

berharap semoga skripsi ini memberikan manfaat bagi peneliti 

sendiri dan pembaca pada umumnya. 
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